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Abstrak

Irfansyah, Deny. 2024. Implementasi Reward dan Punishment Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kedisiplinan Peserta Didik Kelas
Xl MA An-Nur Bululawang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1: Dr. Mohammad Afifulloh, S.Ag., M.Pd. Pembimbing
2: Dr. Nur Hasan, M.Ed.

Kata Kunci : Reward, Punishment, Motivasi Belajar, Kedisiplinan

Motivasi belajar dan kedisiplinan merupakan komponen penting yang harus
ada dalam diri peserta didik. Tanpa adanya motivasi maka tidak akan ada tindakan
atau hasrat melakukan sesuatu. Kedisiplinan juga menjadi faktor penting untuk
menertibkan peserta didik agar proses pembelajaran bisa berjalan secara efektif.
Peningkatan motivasi belajar dan kedisiplinan peserta didik sipengaruhi oleh
beberapa faktor dari dalam maupun dari luar. Motivasi dan kedisiplinan akan
timbul ketika muncul kesadaran dalam diri peserta didik akan pentingnya motivasi
dan disiplin selama pembelajaran. Proses memunculkan kesadaran dalam diri
peserta didik harus disertai dengan pemberian metode yang sesuai dan bertahap.
Salah satu metode yang dipakai oleh guru di MA An-Nur Bululawang adalah
dengan mengimplementasikan reward dan punishment.

Penerapan reward dan punishment yang ada di MA An-Nur Bululawang
berbeda dengan madrasah lain. Pihak madrasah memberikan reward kepada
peserta didik yang berhasil meraih prestasi baik di bidang akademik, non
akademik, dan tahfidz. Punishment yang diberikan juga saling bersangkut paut
antara madrasah dan pondok pesantren An-Nur. Peneliti akan meneliti
implementasi reward dan punishment untuk meningkatkan motivasi belajar dan
kedisiplinan peserta didik kelas XI. Adapun kelas XI menjadi subjek penelitian
sebab kelas XI sudah memasuki masa remaja yang notabennya ingin mencari hal
baru dan mulai melakukan perbuatan negatif maupun positif.

Penelitian dilakukan dengan tujuan agar: (1) Untuk mendeskripsikan
motivasi belajar dan kedisiplinan peserta didik kelas XI MA An-Nur Bululawang.
(2) Untuk mendeskripsikan bentuk reward dan punishment untuk meningkatkan
motivasi belajar dan kedisiplinan peserta didik kelas X1 MA An-Nur Bululawang.
(3) Untuk mendeskripsikan dampak positif dan negatif pemberian reward dan
punishment untuk meningkatkan motivasi belajar dan kedisiplinan peserta didik
kelas XI MA An-Nur Bululawang.

Pada penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif dengan jenis
pendekatan studi kasus. Peneliti menggunakan tiga langkah pengumpulan data,
yakni dengan mengobservasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang dipakai yaitu dengan reduksi data, penyajian data, serta pengambilan
kesimpulan. Peneliti menggunakan triangulasi teknik dan sumber untuk mengecek
keabsahan data.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Motivasi belajar dan
kedisiplinan peserta didik kelas XI cukup baik, dibuktikan dengan perolehan
prestasi yang didapat serta rutin mengisi absensi kehadiran. (2) Bentuk pemberian
reward di MA An-Nur Bululawang berupa beasiswa bagi peserta didik berprestasi
dan tahfidz oleh kepala madrasah, guru juga memberikan reward berupa pujian,
makanan, penambahan nilai, menampilkan hiburan, dan catatan khusus peserta
didik. Punishment yang diberikan berupa surat peringatan bagi peserta didik yang
malas dan melanggar tata tertib, membaca ayat Al-Qur’an dan shalawat,
membersihkan lingkungan madrasah, serta meminta tanda tangan kepada para
guru. (3) Dampak positif pemberian reward peserta didik yang memiliki
kesadaran tinggi menjadi lebih termotivasi dan semangat belajar dan meraih
prestasi. Peserta didik juga akan lebih tertib dan jera ketika diberi punishment.
Dampak negatif bagi peserta didik yang memiliki kesadaran rendah adalah merasa
iri, tersaingi, mencari sensasi, dan meremehkan pemberian reward dan
punishment dari guru.
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Abstract

Irfansyah, Deny. 2024. Implementation of Rewards and Punishments in Increasing
Learning Motivation and Discipline of Class XI MA An-Nur
Bululawang Students. Thesis, Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic University of Malang.
Supervisor 1: Dr. Mohammad Afifulloh, S.Ag., M.Pd. Supervisor 2:
Dr. Nur Hasan, M. Ed.

Keywords : Reward, Punishment, Learning Motivation, Discipline

Motivation to learn and discipline are important components that must exist
in students. Without motivation there will be no action or desire to do something.
Discipline is also an important factor in ordering students so that the learning
process can run effectively. Increasing student motivation and discipline is
influenced by several internal and external factors. Motivation and discipline will
arise when students become aware of the importance of motivation and discipline
during learning. The process of raising awareness in students must be
accompanied by providing appropriate and gradual methods. One of the methods
used by teachers at MA An-Nur Bululawang is to implement reward and
punishment.

The application of rewards and punishment at MA An-Nur Bululawang is
different from other madrasas. The madrasah provides rewards to students who
achieve good achievements in the academic, non-academic and tahfidz fields. The
punishment given is also interrelated between the madrasah and the An-Nur
Islamic boarding school. Researchers will examine the implementation of rewards
and punishment to increase learning motivation and discipline of class XI
students. Class Xl is the subject of research because class.

The research was conducted with the aim of: (1) To describe the learning
motivation and discipline of class XI students at MA An-Nur Bululawang. (2) To
describe the forms of reward and punishment to increase learning motivation and
discipline of class XI MA An-Nur Bululawang students. (3) To describe the
positive and negative impacts of providing rewards and punishment to increase
learning motivation and discipline of class XI students at MA An-Nur
Bululawang.

This research uses a qualitative research method with a case study approach.
Researchers used three data collection steps, namely observation, interviews and
documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Researchers use triangulation techniques
and sources to check the validity of the data.

The results of this research show that: (1) The learning motivation and
discipline of class (2) The form of giving rewards at MA An-Nur Bululawang is in
the form of scholarships for outstanding students and tahfidz by the head of the
madrasah. Teachers also give rewards in the form of praise, food, additional
grades, entertainment displays, and special notes for students. The punishment
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given is in the form of a warning letter to students who are lazy and violate the
rules, reading verses from the Koran and prayers, cleaning the madrasah
environment, and asking for signatures from the teachers. (3) The positive impact
of giving rewards is that students who have high awareness become more
motivated and enthusiastic about learning and achieving achievements. Students
will also be more orderly and deterred when given punishment. The negative
impact for students who have low awareness is feeling jealous, competitive,
seeking sensation, and underestimating the provision of rewards and punishment
from teachers.
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A. Konteks Penelitian
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Madrasah Aliyah An-Nur Bululawang merupakan madrasah
menengah swasta yang terletak di kawasan Bululawang, Malang. Madrasah ini
masih terintegrasi dengan Pondok Pesantren An-Nur 3. Madrasah ini memiliki
visi ”Terwujudnya putra dan putri bibit ulama’ cendekia Ahlusunnah Wal
Jama’ah salih dan salihah yang bermanfaat bagi Nusa, Bangsa, serta Agama”.
Dari visi tersebut, Madrasah Aliyah An-Nur ingin membentuk insan yang
intelek dengan berlandaskan Ahlusunnah Wal Jama’ah serta berguna bagi
masyarakat luas. Peserta didik yang bersekolah di Madrasah Aliyah An-Nur
ini berasal dari berbagai daerah di luar Kabupaten Malang bahkan ada yang
dari Kalimantan, Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera, dan Nusa Tenggara
Timur. Peserta didik Madrasah Aliyah An-Nur sebagian besar berdomisili di
Pondok Pesantren An-Nur 3, namun ada beberapa yang berdomisili di
lingkungan sekitarnya. Peserta didik yang bersekolah di Madrasah Aliyah An-
Nur ini juga ada dari Pondok Pesantren An-Nur 1 dan 2, yang masih satu
kesatuan dengan Pondok Pesantren An-Nur 3.

Pembelajaran efektif akademik di MA An-Nur Bululawang memiliki
sistem yang sedikit berbeda dengan madrasah lain. MA An-Nur Bululawang
menerapkan kegiatan pembelajaran efektif enam hari kerja dalam sepekan

serta libur bukan di hari ahad namun di hari Jum’at. Jam efektif pembelajaran
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di MA An-Nur Bululawang ini juga dipisah antara peserta didik dan siswi
madrasah. Jam efektif pembelajaran untuk peserta didik dilaksanakan pada
sesi pagi hari yakni pukul 7 pagi hingga 12 siang. Sedangkan untuk jam
efektif pembelajaran siswi dilaksanakan sesi siang yakni pukul 12 siang
hingga 5 sore. Adapun kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di sela-sela jam
pembelajaran efektif.

Guru perlu mengevaluasi perilaku peserta didik selama belajar dan
memberikan perubahan perilaku peserta didik dengan memberikan reward
atau punishment sebagai bentuk reinforcement (penguatan). Selama proses
pembelajaran, peserta didik mungkin tidak fokus dan menjadi teralihkan saat
belajar di kelas. Pengelolaan kelas yang efektif adalah kewajiban supaya
proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif (Budiya, 2021). Peran
penting guru dalam proses pembelajaran adalah menciptakan lingkungan
belajar yang sangat menarik dan penuh gairah bagi peserta didik, serta
kemampuan untuk menggunakan taktik dan metode pembelajaran yang sangat
menarik dan baik untuk menghasilkan sumber daya manusia yang baik dan
berkualitas tinggi (Yahya, Hag, & Hasan, 2019). Seorang guru juga
mempunyai tugas dalam bidang kemanusiaan untuk menjadi pribadi yang
dapat menjadi teladan bagi peserta didiknya (Haris, Hanif, & Hasan, 2019).
Upaya guru untuk memfokuskan kembali peserta didik adalah dengan
memanfaatkan Reward dan Punishment.

Reward merupakan balasan positif ataupun imbalan untuk tindakan
positif yang dikerjakan oleh peserta didik. Reward diberikan dengan tujuan

untuk menghargai pekerjaan peserta didik dan mendorong mereka untuk terus
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belajar karena merasa bahwa pekerjaan mereka dihargai oleh guru atau
individu yang memberikan Reward. Sedangkan Punishment merupakan
tindakan pendisiplinan kepada peserta didik karena tindakan yang dianggap
buruk dan melanggar tata tertib sekolah. Guru menggunakan Punishment ini
sebagai bentuk jera supaya peserta didik tidak mengulangi kesalahannya.
Reward dan Punishment digunakan untuk mendidik seorang anak agar mereka
berperilaku baik (Saepudin & Kurniawan, 2022).

Disiplin merupakan tindakan perubahan perilaku untuk menertibkan
diri. Untuk memaksimalkan kondisi belajar yang efisien maka diperlukan
disiplin belajar yang baik. Motivasi adalah dorongan yang timbul dari faktor
dalam dan luar guna memudahkan insan dalam mencapai tujuan tertentu.
Motivasi belajar bisa digunakan peserta didik untuk mendorong dalam meraih
prestasi serta mencapai tujuan dari pembelajaran. Disiplin dan motivasi belajar
peserta didik ini bisa terealisasikan dengan menerapkan reward dan
punishment dengan baik sesuai dengan porsinya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang sudah peneliti lakukan, peserta
didik MA An-Nur Bululawang memiliki motivasi belajar dan kedisiplinan
yang cukup baik. Banyak prestasi yang telah dibuktikan oleh sejumlah peserta
didik seperti berhasil menjuarai berbagai perlombaan baik di bidang akademik
maupun non akademik. Tingkat motivasi belajar dan kedisiplinan peserta didik
kelas X1 juga relatif berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
intrinsik dan eksternal pada peserta didik.

Oleh sebab itu, penerapan Reward dan Punishment dalam

pembelajaran penting karena sebagai salah satu metode untuk meningkatkan
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motivasi belajar dan kedisiplinan peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah An-
Nur Bululawang. Berdasarkan konteks penelitian di atas peneliti tertarik
meniliti lebih mendalam dan mengambil judul “IMPLEMENTASI
REWARD DAN PUNISHMENT DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR DAN KEDISIPLINAN PESERTADIDIK KELAS

X1 MAAN-NUR BULULAWANG”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka rumusan masalah yang
dapat peneliti ajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi belajar dan kedisiplinan peserta didik kelas XI MA
An-Nur Bululawang?
2. Bagaimana bentuk reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi
belajar dan kedisiplinan peserta didik kelas X1 MA An-Nur Bululawang?
3. Bagaimana dampak positif dan negatif pemberian reward dan punishment
dalam meningkatkan motivasi belajar dan kedisiplinan peserta didik kelas

XI MA An-Nur Bululawang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar dan kedisiplinan peserta didik

kelas XI MA An-Nur Bululawang.



2. Untuk mendeskripsikan bentuk reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar dan kedisiplinan peserta didik kelas X1 MA
An-Nur Bululawang.

3. Untuk mendeskripsikan dampak positif dan negatif pemberian reward dan

REPOSITORY

punishment dalam meningkatkan motivasi belajar dan kedisiplinan peserta

University of Islam Malang

didik kelas XI MA An-Nur Bululawang.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Praktis

a. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi guru dalam
memotivasi belajar dan mendisiplinkan peserta didik dengan
menggunakan metode reward (imbalan) dan punishment (hukuman).

b. Hasil dari penelitian ini dapat berguna bagi peserta didik di semua
jenjang pendidikan terkhusus peserta didik MA An-Nur Bululawang
agar bisa dijadikan inspirasi dan dapat memotivasi belajar dan
kedisiplinannya.

c. Hasil dari penelitian juga dapat digunakan sebagai rujukan bagi

penelitian berikutnya.

E. Definisi Operasional
Supaya tidak terjadi miskonsepsi dalam menelaah judul penelitian,
maka peneliti menjabarkan definisi operasional dalam judul penelitian sebagai

berikut:
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1. Reward dan Punishment
Reward merupakan bentuk pengakuan yang diberikan oleh guru atas
hasil atau prestasi peserta didik yang positif dengan tujuan untuk

mendorong peserta didik agar tetap gigih dalam meningkatkan

REPOSITORY

keberhasilan belajarnya. Reward bisa berupa kata-kata atau pujian, bisa

University of Islam Malang

juga berupa sikap atau gerak tubuh guru ketika mengamati aktivitas
peserta didik, seperti mengacungkan jempol, memberi applause. Guru
juga bisa memberi reward kepada peserta didik berupa hadiah benda fisik
seperti perlengkapan alat tulis, buku, serta benda yang dapat mendukung
capaian belajar peserta didik. Reward diberikan dalam rangka memotivasi
peserta didik dalam belajar dan mencegah persaingan tidak sehat antar
peserta didik agar memperoleh nilai yang lebih baik. Guru juga harus
memperhatikan ~ pemberian  reward kepada peserta didik agar
memberikannya secara adil, merata, dan tidak terlalu sering sehingga
peserta didik tidak terlalu cepat mengeluh bosan dan monoton.

Punishment merupakan suatu bentuk tindakan yang dilakukan oleh
guru kepada peserta didik atas pelanggaran dan kesalahan yang dilakukan
agar tidak terulang kembali. Punishment digunakan untuk menghukum
peserta didik akibat kesalahan yang dilakukan agar kesalahan tersebut
tidak terjadi lagi, dan juga digunakan sebagai alat pembelajaran bagi
peserta didik. Tujuan diberikannya punishment adalah untuk memberi
teguran kepada peserta didik sebab sudah melakukan kesalahan dan
supaya si pelanggar sadar, jera, dan bertanggung jawab atas perbuatannya.

Pemberian punishment dapat berupa pemberian tugas tambahan kepada
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peserta didik yang tidak menyelesaikan pekerjaan rumahnya, menurunkan
nilai, memberikan peringatan, memberikan penyuluhan, merangkum
materi yang telah diajarkan, dan lainnya yang tentunya hukuman tersebut
harus bersifat mendidik serta tidak menggunakan segala bentuk kekerasan.
Motivasi Belajar

Motivasi merupakan dorongan personal untuk melakukan tindakan
karena ingin melakukan tindakan tersebut, jika mereka termotivasi mereka
akan membuat keputusan positif untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Motivasi berperan dalam mendorong peserta didik untuk berpartisipasi
selama kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan yang diharapkan.
Motivasi berusaha untuk membuat peserta didik bersemangat untuk belajar
dan fokus saat guru menyajikan informasi di kelas.

Indikasi peserta didik sudah termotivasi antara lain peserta didik
bersemangat untuk belajar, antusias mengikuti pembelajaran, gembira di
kelas dan meraih prestasi. Dalam proses pembelajaran ciri-ciri peserta
didik yang termotivasi yakni mereka yang memiliki antusias belajar yang
besar, suka belajar, fokus mengikuti dan menerima pembelajaran dari awal
sampai selesai kegiatan pembelajaran, dan menunjukkan rasa senang
ketika pembelajaran dilaksanakan.

Kedisiplinan

Disiplin merupakan suatu keadaan yang dihasilkan dan diciptakan
oleh rangkaian tindakan yang menunjukkan sifat-sifat ketaatan, kepatuhan,
ketertiban, serta keteraturan. Disiplin yang dimaksud peneliti disini adalah

disiplin waktu belajar dan perbuatan peserta didik. Guna terwujudnya
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kondisi belajar yang baik tentunya juga diperlukan kesadaran disiplin
belajar dari seluruh peserta didik. Dalam disiplin belajar peserta didik
harus mampu mengatur waktu belajar dengan baik, serta tertib di dalam
kelas.

Indikator kedisiplinan pada peserta didik antara lain disiplin waktu,
seperti belajar tepat waktu, berangkat serta pulang sekolah tepat waktu,
belajar di rumah juga dengan waktu yang tepat dan teratur. Disiplin
perbuatan, seperti tidak malas, taat serta tidak melanggar aturan, tidak
meminta peserta didik lain untuk menyelesaikan tugasnya, tidak curang
dalam ujian, tidak mengganggu teman, dan tidak membuat kericuhan di

kelas.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan penelitian yang ada di
lapangan, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa implementasi reward
dan punishment yang ada di MA An-Nur Bululawang adalah sebagai
berikut:

1. Motivasi belajar peserta didik kelas XI MA An-Nur Bululawang cukup
baik walaupun masih ada peserta didik yang belum semangat ketika
berada di dalam kelas. Namun, sebagaian peserta didik madrasah baik
yang berasal dari pondok pesantren maupun rumah memiliki motivasi
belajar yang cukup baik. Sedangkan kedisiplinan peserta didik relatif
rendah jika dibandingkan dengan kedisiplinan siswi. Hal ini
disebabkan oleh faktor jumlah peserta didik, pertemanan, kepadatan
jadwal kegiatan, dan tingkat kesadaran peserta didik.

2. Pemberian reward dan punishment yang diberikan oleh kepala
madrasah dan guru di MA An-Nur Bululawang tersusun secara
sistematis sesuai dengan keterkaitan aturan antara madrasah dan
pondok pesantren. Punishment yang diberikan tentunya dengan cara
mendidik dengan mengedepankan adab sesuai anjuran dari agama.
Pemberian reward dari kepala madrasah berupa beasiswa kepada
peserta didik yang berprestasi dan peserta didik tahfidz. Kepala

madrasah juga memberikan punishment berupa surat peringatan
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kepada peserta didik yang melanggar tata tertib madrasah. Bentuk
pemberian reward oleh guru berupa produk, penambahan nilai,
menyangkan hiburan, pujian, dan catatn khusus peserta didik.
Punishment yang diberikan berupa pembacaan ayat Al-Qur’an,
membaca salawat, membersihkan lingkungan madrasah, membuang
sampah, meminta petuah, nasehat, serta tanda tangan dari guru mata
pelajaran.

Dampak positif peserta didik setelah diberikan reward yakni peserta
didik lebih termotivasi, semangat, dan tertib selama pembelajaran.
Peserta didik yang telah diberikan reward akan lebih cepat berubah
melakukan perilaku yang positif dibandingkan dengan peserta didik
yang belum menerima reward dari gurunya. Peserta didik juga akan
lebih cepat berubah ketika peserta didik memiliki rasa kesadaran dan
motivasi intrinsik yang muncul dari dalam dirinya. Dampak negatif
pemberian reward dan punishment kepada peserta didik yakni
timbulnya rasa tidak suka dan iri terhadap teman beserta gurunya.
Peserta didik yang masih memiliki kesadaran yang rendah akan
menganggap teman yang berprestasi hanya mencari sensasi dan pamor
belaka. Punishment yang diberikan oleh guru juga dianggap remeh dan
menjadikan dirinya bersikap egois dan muncul rasa tidak suka dengan

gurunya.



B. Saran
Setelah peneliti menyelesaikan penelitian, maka peneliti memberikan
saran dan masukan kepada lembaga dan untuk peneliti lain, diantaranya

sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Bagi guru Madrasah Aliyah An-Nur Bululawang untuk lebih sabar

University of Islam Malang

dalam menghadapi perilaku negatif peserta didik, terus berusaha
meningkatkan kualitas kompetensi mengajar dan memilih metode
pembelajaran yang sesuai bagi peserta didik.

2. Bagi peserta didik MA An-Nur Bululawang untuk terus semangat
dalam belajar dan meraih prestasi. Selalu patuh dan taat terhadap
perintah guru, disiplin berangkat dan memasuki kelas, serta selalu
menjaga dan membanggakan nama baik madrasah.

3. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini hanya terbatas hanya pada
pemberian reward dan punishment untuk meningkatkan motivasi
belajar dan kedisiplinan peserta didik kelas XI. Peniliti lain bisa
memperluas batasan peneilitian pada objek penelitian, informan, jenis

penelitian, dan metode yang digunakan.
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